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ABSTRAK

Tupuan Peneliian adalah untuk mengetahu: manfast  pengavaasan
pakan  mineral vang terdim dar lepung bate, kuli pensi, abu tulang dengan
mineral essensial, vilamim dan asam amino terhadap bobol telur dan kuahitas
cangkang telor avem kampung Penelitan o menppunakan 120 ekor avam
kampung denpan bobot badan antarg 1150-1800 plckor yang dibagr menjach 3
kelompok bobar  badan wvaitu besar, sedang dan kecil Metode penclitian i
adalah percobaan vang mengpunakan Rancangan Acak kelompok (RAK) terdin
dan 3 perlakuan dan 3 kelompok bobot badan sebagar wlangan. Dalam penelitian
m shsusun 3 Formula mneral yintu Formuala | {eampuran lepung bato, kulit pensi,
shu tulang vang diperkaya dengan meneral Na, ClL £n, Cuo dan 1), Formula 1
(campuran dan Formuda | dan diambak dengah Yoaman), Formala 1 (campuran
dart formula [ dan dnambah densan asam smino ) Farmula tersebut dicampurkan
kedalam ransum basal vang terdin darn jagone, konsentrat CF 124, dedak dan Abu
tulang, Penelitian in ferdin dari 5 perlakuan vaitu perlakuan 1 {07 ransuim basal
f Formuls [ (P2) ransum basal + Formuada [ {P3) ransum basal + Formula 111
{P4) ransum basal -~ mineral alam, (P3) ransum basal 4 mineral komersial, Peubah
wang divkor adalah berat tefur, bobot cangkang telur, persentase cangkamg telur,
ketebalan cangkang telur serla kandungan Abu Aae, Ca, PP, BE cangakang telur
ayam kKampung, Has:l penalitan ine menomukan babwa perlakoan membenkan
pengaruh vane berbedan tdak nvata (P=00057 terhadap bobot 1clur | bobot
cangkang, persentase. keichalan serta kandungan Abu, A, Ca, P odan BK
cangkang telur ayvam kampung Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan maka
dapal disimpulkan babwa: Penggunaan mineral alam vang cdiperkava dengan
mineral essensial, vitamn dan asam amino tdak dapat memberikan kualitas vang
tebih batk puda bobot tetur dan cangkang welur avam kampung

Foata kunei - Avam Rampung. Mineral, Vilamin, Asam Aming



PENDAHULUAN
A. Latar Belakangs

Meskipun avam kampung menghasilkan telur tidak sebanyak telur vang
dihasilkan avam ras. twetapi temak inl pepuler dipelibara oleh masyarakat,
Disumping cdapat dipelihara secara sederhana, avam kampung menghasilkan
daging dan telur vang sangat disukal oleh masvarakat dibanding produk ayam ras,
Telur avam kampung bahkan divakini mempuonyai khuasial yang lebib bapos
daripada telur ayam ras.

Untuk dupat berproduksi secara optimal, avam kampung dalam masa
priodukst membutuhkan mineral yvang cukup dalam ransum. disamping  zat
makanan lain seperti karbohidral, protein, lemak. vitamin dan lainnya.Untuk
memenuht kebutuhan mineral ke dalam ransum biasanya perlu dicampur bahan
sumber mineral.

Halah sate bahan sumber mineral vang sering dipunakan oleh peternak
adalah kulit kerang air tawar, vang di Sumaters Barat dikenal dengan kulit pensi,
Kulit pensi banvak ditemui di sungal, kolam dan danau, akan tetapi kulit pensi
vanyg banyak dimanfaatkan vleh masyarakat adalah kulit pensi vang berasal dar
danau.

Menwrn Aubia (2003) sekitar 40.80 %5 dari berat wiuh pensi adalah kulit.
Bila kulit pensi digiling memadi tepung dipereleh rendemen 39,4-36,2 %, Tepung
kulit pensi mempunyal kandungan Ca 235.94-30 %, Selanjutnya hasil analisa vang
dilakukan Fattia (2004) kulit pensi vang digiling balus (tepung) dan kasar {prit)

mengandung mineral Ca 33,1 % dan P 027 %



Disamming kulil pensi, bohan pakan sumber Ca vang juga dapat digunakan
adalah tepung bate vang berasal dari Bukit Kamang. Meourut Nurlend (200035)
tepung bate mengandung mineral Ca 38-40 %, disamping itu juga mengandung
mineral mikro seperti Fe 295 ppm, Mo 205 ppm dan Se 388 ppm. Hasil analisa
vang dilakukan Gina (2005} terhadap penpgpunaan 100% tepung batu dalam
ransum, mendapatkan Ca (35,97 %) dan P (0.06 %) pada cangkang lelur ayam
kampung. Tepung batu ini dapat dijadikan sebapni bahan pakan sumber mineral
yvang dapat memenubi sebagian besar kebutuhan mineral bapi temak terutama
avam petelur,

i Somatera Barat juga tersedia abu tulang yang diproduksi didacrah
Payakumbuh. Disamping sumber mineral kalsium (Ca), abu ulang juga kaya akan
mineral posfor (P). Berdasarkan hasil apalisa yang telah dilakukan abu tulang
vang berasal dari Payakumbub mengandung Ca 2980 % dan P 12,5 %,

Jika kulit pensi, tepung batw, abu tulang digabung, maks ketiga bahan i
dapnt digunakan sebagal sumber kalsium dan posfor dalam ransum ayvam petelue.
Avam vang sedang berprodukst membutuhkan Ca 220 pram dengan rasio Ca dan
I adalah 2.25:0.75 (Sudirman dan Yahya 1981). Menurut Anggorodi  yang
dikutip dan Patrick dalam Poultry Feed and Nuridon (19800, bahwa kebutuban
mineral Ca dan P entuk ayam vang sedang bertelur 3.25% untuk Ca dan 0,5 untuk
I* dengan level perbandingan Ca dan P 6.5:1.

Ayam petelur memantaatkan mineral untuk pembentukan tulang, kerangka
dan pembentukan telur, Menurut Tillman dkk {1988 mengatakan hahwa ada 13
mineral essensial, diantaranya; mineral makro (Co, P, Me, Nao K. CL 5 dan

mineral mikro (Fe, Cu, [, Co, Mn, Se, 5S¢, Mo} Selain mineral ayam petelur juga



membutuhkan  vitamin dan asam  amino. Vitamin dan  asam aminog vang
dibutuhkan avam petelur  adalah vang  berhubungan erat  dengan  proses
metabolisme mineral tibuh, Menurut Rasyaf (19971 vitamin A, 13, Ribollavin dan
vitamin B2 dibutuhkan oleh avam petelur sedangkan asam amino yvang sering
kurang terdapat dulam ransum adalah methionin. lism dan triptopan.  Daluam
penelitian ini vitamin dan asam amino yang digunakan adalah vitemin D Gan By
sedangkan asam aminonyva adalah methionin karena ini vang  tersesha dan
harganva terjangkau.

Menurut Stadellmen dan Cattervl (1997 kulit telur terdivi dari 94%
Cal’od, 1% Mg Co3. 1% (PO)2 dan 4% bahan organik. maka pemberian pakan
sumber mineral diharapkan dapat meniogkatkan  kualitas telur. Faktor yang
mempengaruhi kualitas telur adalah faktor genetik, pemeliharzan, makanan dan
keadaan dan luar tersebut. Untuk mengetahui seberapa jauh unsur-unser mineral
vang terkandung dalam berbagai ransum perlakuan dapat df manfaatkan lermak
untuk pembentukan telur maka perlu di ukur bobot telur dan kualitas canghkang

telur.

B. Perumuosan ¥asalah
Apakah  penggunaan pakan mineral vang ditambah  dengan mineral
essensial. vitamin dan asam amino berpengarueh terhadap bobol felur dan kualitas

cangkang telur avam kampung,
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KESIMPULAN

Dar wranan diatas dapat disimpulkan bahwa Penpgumaan mineral alam
vang diperkava dengan mimeral essensial. vitamin dan asam amino tidak dapat
memberikan hasil yang lebth baik pada bobot telur dan kualitas canghang telur

ayvam kampung.
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